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Kebocoran adalah keadaan suatu benda dimana terjadi kerusakan berupa 
lubang atau celah yang dapat menyebabkan keluarnya zat yang melewati benda 
tersebut keluar, baik itu memiliki wujud cair, padat, maupun gas. Penulis 
melakukan pengamatan terhadap kebocoran manifold yang terjadi di kapal MT. 
Sungai Gerong pada saat kapal berada di Jetty I  Pelabuhan Tanjung Intan RU-IV 
Pertamina Cilacap. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mencari tahu 
faktor - faktor penyebab terjadinya kebocoran pipa manifold pada saat  loading 
avtur di MT. Sungai Gerong. 
 
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 
diambil dari data primer dan sekunder dan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi 
sehingga didapatkan teknik keabsahan data. Kemudian peneliti menggunakan 
fishbone analysis untuk mencari penyebab masalah dari penelitian ini. 
 
Hasil dari peneitian menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya kebocoran 
pipa manifold pada saat loading avtur dan menjadi titik fokus penyebab yaitu 
kesalahan dalam melakukan line up pipa – pipa yang akan digunakan sebagai jalur 
utama masuknya cargo kedalam tanki muatan dan rusaknya gasket yang digunakan 
untuk sekat antara reducer dan  loading arm. Dampak yang ditimbulkan dari 
kebocoran tersebut adalah tumpahnya minyak ke deck dalam jumlah banyak dan 
kerugian bagi pihak perusahaan dan terminal. Upaya yang dilakukan dalam proses 
loading agar tidak terjadi kebocoran sehingga proses loading dapat berjalan lancar 
adalah melaksanakan prosedur loading sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur yang berlaku, memeriksa kembali urutan pipa-pipa yang akan digunakan 
sebagai jalur masuknya cargo kedalam tanki dan lebih meningkatkan kedisiplinan 
dan kepedulian saat berdinas jaga. 
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Leak is a condition of an object there is defect in the form of a hole or crack 
that can cause the substances come out, whether it has a liquid, solid or gas form. 
Researcher had observations of manifold leak that occurred on MT . Sungai Gerong 
when the ship was berth in Jetty I Port Tanjung Intan RU-IV Pertamina Cilacap. 
The aim of this research is to finding out the factors that caused the leakage of 
manifold pipes while of loading avtur in MT . Sungai Gerong. 
 
The research method in this thesis is descriptive qualitative. Sources of data 
are taken from primary and secondary data and data collection techniques using 
field research which includes interviews, observations, and documentation in order 
to obtain the validity of this data. Then the researchers used fishbone analysis to 
find the caused of the problem in this thesis. 
 
The results of the observation concluded that the cause of the leakage of the 
manifold when loading avtur and became the main cause is the mistake when doing 
line up the pipes to be used as the main route for the entry of the cargo into the 
cargo tank and the defect of the gaskets that used in connection between the reducer 
and the loading. arm. The impact of this leak was the spillage of oil onto the area 
of main deck in large quantities and losses for the company and the terminal. Efforts 
made in the loading process so that there is no leakage is to carry out the loading 
procedure in accordance with the applicable Standard Operating Procedures, 
check the order of the pipes that will be used as the entry route for cargo into the 
tank and more increase discipline and care when on duty. 
 




1.1 Latar belakang 
Di era globalisasi seperti sekarang ini transportasi sangat berperan 
penting bagi perkembangan industri dunia. Transportasi merupakan suatu 
perpindahan manusia ataupun barang dari suatu tempat ke tempat yang lain 
menggunakan kendaraan  dengan bantuan manusia maupun kendaraan. 
Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Transportasi sendiri dibagi 3 yaitu, transportasi darat, 
laut, dan udara. 
Transportasi laut memiliki peran penting bagi negara kepulauan seperti 
Indonesia. Indonesia yang memiliki 17.000 pulau dan disatukan lautan yang 
luas, transportasi laut menjadi " Urat Nadi" bagi perekonomian Indonesia. 
Kapal dipilih sebagai sarana angkutan laut yang utama karena pengiriman 
barang dapat dilaksanakan dalam jumlah besar. Loading menggunakan kapal 
lebih efektif dalam pengoptimalan penanganan muatan. Biaya operasional 
yang dibutuhkan pun cenderung lebih kecil dibanding dengan sarana 
transportasi yang lain. 
 Pengangkutan barang  dengan menggunakan kapal dipilih karena kapal 
dapat memuat muatan lebih beragam jenisnya dan jumlah yang diangkut pun 
lebih besar  dibandingkan dengan sarana transportasi yang lain, selain itu 
waktu yang dibutuhkan untuk mengangkut dan mengantarkan barang ke 
suatu tempat lebih cepat dan efisien. Setiap kapal mempunyai konstruksi dan 





diangkutnya, seperti kapal curah untuk mengangkut muatan baku atau 
mentah, kapal kontainer berfungsi untuk memuat barang yang dikemas 
dalam bentuk kontainer, dan kapal tanker untuk mengangkut muatan jenis 
cair. 
Kapal Tanker merupakan salah satu jenis dari kapal pelayaran niaga 
yang mengangkut muatan dalam bentuk  cairan di dalam tangki muatannya 
seperti minyak mentah hasil bumi (crude oil), minyak hasil olahan (oil 
product), gas alam, maupun unsur / bahan kimia cair. Dari beberapa jenis 
kapal tanker yang ada, Oil Product Tanker adalah salah satu jenis kapal 
tanker yang akan di bahas dalam skripsi ini. Oil Product Tanker adalah 
kapal tanker yang mengangkut muatan minyak hasil olahan. Setiap jenis 
muatan minyak yang diangkut mempunyai karakteristik dan tingkat bahaya 
yang berbeda-beda yang dapat membahayakan kapal, awak kapal, maupun 
lingkungan sekitarnya. Bahaya yang sering terjadi di kapal tanker antara lain 
kebakaran (fire), ledakan (explosion), dan tumpahan minyak (oil spill). 
Dengan tujuan utama mengangkut muatan minyak hasil olahan (oil 
product). Oil Product Tanker dibedakan berdasarkan jenis minyak (clean 
and dirty) dan tankinya. Clean product adalah produk minyak yang ringan 
seperti avtur, bensin, minyak tanah, dan solar . Sedangkan yang lebih berat 
seperti minyak bakar (oil fuel) dan residu, disebut dengan dirty product. 
Tanki pada clean product tanker dilapisi bahan khusus (coating) untuk 
mencegah korosi dan harus selalu dibersihkan terlebih dahulu sebelum 
proses loading. Jenis tanker ini umumnya memiliki sistem pemisah 





Clean Product Tanker dapat mengangkut dirty product (kecuali jenis yang 
paling berat), sedangkan Dirty Product Tanker tidak dapat memuat clean 
product. Tanki pada Dirty Product Tanker tidak dilapisi bahan khusus dan 
tidak memiliki sistem pemisahan, namun dilengkapi koil pemanas untuk 
mencegah pembekuan saat mengangkut produk minyak yang memiliki 
density yang besar. 
Penanganan muatan pada kapal tanker memerlukan perhatian khusus 
untuk meningkatkan keselamatan tersebut maka dibuatlah semacam 
prosedur atau aturan yang wajib dilaksanakan demi terwujudnya 
keselamatan dalam dunia pelayaran. Berbagai aturan Internasional telah 
dibuat supaya menjadi panduan dalam melaksanakan pelayaran dan 
Indonesia pun telah meratifikasi peraturan Internasional tersebut supaya 
terdapat kesamaan peraturan, seperti : STCW Code Section A-VI/1 Chapter 
VI (STCW 2010 Resolution 2), International Convention for the Safety of 
Life at Sea (SOLAS) 1974, Peraturan di Indonesia yaitu UU No. 17 Tahun 
2008 pada bagian IX tentang kelaiklautan kapal. 
Sebuah kapal tanker dalam hal ini Oil Product Tanker adalah kapal  
tanker yang mengangkut berbagai jenis product oil seperti Liquified 
Petroleum Gas (LPG), Aviation Turbine (Avtur), Aviation Gasoline (Avgas), 
Kerosene lain-lain. Kapal jenis inilah yang menjadi tempat penulis menjalani 
Praktek Laut (PRALA) selama satu tahun di kapal MT. Sungai Gerong. 
Kapal MT. Sungai Gerong merupakan kapal Oil Product Tanker yang 
mengangkut muatan avtur . Kapal ini adalah kapal milik dari Perusahaan PT. 





Indonesia yang beralamatkan di Rukan Sentra Pemuda, Jl. Pemuda No.61, 
RT.9/RW.3, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 13220. Perusahaan ini memiliki berbagai jenis kapal 
niaga yang beroperasi di dalam negeri maupun diluar negeri. 
Proses discharging pada kapal Oil Product Tanker memerlukan 
penanganan khusus, karena jenis muatan yang diangkut merupakan jenis 
muatan berbahaya. Oleh karena itu setiap perwira diatas kapal dan semua 
ABK wajib memahami SOP yang telah di tetapkan selama proses bongkar 
muat. Dengan mengikuti prosedur yang benar maka akan meminimalisir 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja saat loading dan discharging 
berlangsung. 
Dalam pelaksanaan proses muat muatan avtur sangatlah kompleks, 
banyak yang harus dipersiapkan sebelum loading, saat loading, dan ketika 
selesai loading muatan. Oleh karena itu Perwira dan ABK nya harus 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dan harus melakukan 
komunikasi antara pihak-pihak yang terkait dalam proses loading. 
Dilakukannya pengawasan yang baik dan sesuai SOP maka proses loading 
muatan dapat berjalan dengan lancar dan aman, sehingga memperkecil 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Salah satu kecelakaan yang dapat 
terjadi dikapal tanker dalam pelaksanaan loading muatan adalah kebocoran 
pipa. 
Ketika penulis melaksanakan praktek di kapal MT. Sungai Gerong.   
terjadi sebuah insiden, dimana pada saat kapal melaksanakan proses loading 





saat itu perwira jaga sudah mempersiapkan semua hal sebelum loading 
dimulai. Loading dimulai dari cargo tanks no.3 S. Kemudian perwira jaga 
yang berada di Cargo Control Room mengamati jumlah cargo yang masuk 
ke tanki melalui monitor loading. Akan tetapi terjadi kejanggalan karena 
cargo yang masuk ke tanki tidak terdeteksi oleh monitor loading. Selang  
beberapa saat terjadi kebocoran pada pipa manifold. Kejadian tersebut 
menyebabkan tumpahnya minyak ke deck dalam jumlah banyak dan sangat 
membahayakan apabila terjadi percikan api. Seketika perwira jaga langsung 
menghubungi pihak terminal untuk menghentikan proses loading, para  
ABK pun secepat mungkin langsung membersihkan tumpahan minyak (oil 
spill) menggunakan peralatan yang terdapat pada SOPEP locker. 
Berdasarkan dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengangkat permasalah tersebut dan berusaha untuk memaparkannya dalam 
suatu skripsi. Penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan judul 
skripsi “Analisa Terjadinya Kebocoran Pipa Manifold Pada Saat 
Loading Avtur di MT. SUNGAI GERONG”. agar segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kegiatan loading di kapal Oil Product Tanker dapat 
terhindar dari kemungkinan terjadinya kebocoran pipa sehingga kegiatan 
loading dapat berjalan dengan lancar dan aman sesuai dengan prosedur yang 
ada. 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 






1.2.1. Mengapa terjadi kebocoran manifold pada saat loading avtur? 
1.2.2. Apa dampak dari kebocoran manifold pada saat loading avtur? 
1.2.3. Bagaimana upaya penanganan loading avtur agar tidak terjadi 
kebocoran pada manifold?  
1.3 Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kebocoran 
manifold pada saat loading avtur di MT. Sungai Gerong. 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari terjadinya 
kebocoran manifold pada saat loading avtur di MT. Sungai Gerong. 
1.3.3. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya kebocoran manifold pada saat loading avtur di 
MT. Sungai Gerong. 
1.4. Manfaat penelitian 
 Suatu penelitian dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
peneliti maupun pembaca, oleh karena itu manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1. Manfaat secara teoritis : 
1.4.1.1. Dapat menjadikan skripsi ini sebagai bahan acuan dan 
menambah pengetahuan para pembaca tentang terjadinya 
kebocoran manifold saat kegiatan loading dan prosedur 
yang baik dan benar saat kegiatan loading agar dapat 





1.4.1.2. Sebagai pengetahuan bagi seluruh civitas akademika 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang untuk dapat 
memahami dampak yang ditimbulkan dari terjadinya 
kebocoran manifold di kapal. 
1.4.1.3. Untuk menambah wawasan bagi pembaca tentang 
bagaimana meminimalisir terjadinya kebocoran  manifold 
pada saat kegiatan loading di kapal. 
1.4.2. Manfaat secara praktis : 
1.4.2.1. Bagi civitas akademika Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, hasil penelitian dari skripsi ini dapat 
meningkatkan mutu pendidikan dan menambah 
pengetahuan bagi pembaca agar menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan terampil dalam 
memecahkan permasalahan di atas kapal. 
1.4.2.2. Bagi perusahaan pelayaran diharapkan hasil penelitian ini 
dapat menunjang kinerja para perwira dan awak kapal 
dalam bekerja diatas kapal. 
1.5. Sistematika penulisan 
 Penelitian ini disajikan dalam lima bab yang disusun secara sistematis 
dan saling berhubungan satu sama lain dan dalam pembahasannya 
dijelaskan secara terperinci dan saling berkaitan agar dapat mempermudah 
pembaca dalam memahami isi dari hasil penelitian ini yang membahas 
tentang “ANALISA TERJADINYA KEBOCORAN PIPA MANIFOLD 





Berikut adalah sistematika penulisan penilitian tersebut : 
BAB I : Pendahuluan 
 Pada bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan peneliti memilih 
judul tersebut dan mengapa bisa terjadi suatu permasalahan tersebut dan 
diuraikannya pokok-pokok pikiran beserta data pendukung tentang 
pentingnya judul tersebut diangkat sebagai bahan penelitian. Perumusan 
masalah adalah penjabaran atau uraian yang dipilih dalam penelitian 
tersebut yang berupa pertanyaan. Tujuan penelitian berisi tentang tujuan 
yang diharapkan peneliti bagi para pembacanya. Manfaat penelitian berisi 
uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut. 
Sistematika penulisan skripsi ini telah diatur oleh buku pedoman 
penyusunan skripsi. 
BAB II : Landasan Teori 
 Pada bab landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang digunakan 
untuk membahas teori yang terkait serta berisi tentang hipotesis, definisi 
operasional, dan kerangka pikir untuk memperoleh data yang relevan dan 
akan dijadikan landasan dalam membuat hipotesis, sekaligus untuk 
argumentasi dalam pembahasan masalah. 
BAB III : Metode Penelitian 
 Pada bab metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data-data yang akurat dan mengolah atau 





sebuah hipotesis. Sumber data penelitian juga digunakan peneliti sebagai 
data pendukung dalam bab metode penelitian. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek yang diteliti 
serta analisa masalah yang ditemukan dan bagaimana pemecahan masalah 
tersebut. Pembahasan masalah digunakan sebagai bahasan dalam 
memecahkan rumusan masalah yang telah dicantumkan. 
BAB V : Penutup 
 Bagian akhir dari skripsi ini berupa kesimpulan dan saran dari hasil 









2.1. Tinjauan pustaka 
Pada pembahasan bab ini penulis memberikan teori-teori penunjang 
beserta pengertian istilah yang di dapat dari berbagai sumber guna 
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini. Untuk lebih 
rinci penulis akan membahas mengenai analisis kebocoran manifold dan 
proses loading. 
2.1.1. Analisis 
Menurut Jogiyanto (1999:129), Analisis dapat didefinisikan 
sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikannya. 
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 
susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan 
jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya 
atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Satori dan 
Komariyah, 2014:200). 
Nasution dalam Sugiyono (2015:334) melakukan analisis adalah 
pekerjaan sulit, memerlukan kerja keras. Tidak ada cara tertentu 





peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan 
sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan berbeda. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan penguraian 
suatu pokok secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan 
antar bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk 
memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat. 
Menurut Muda (2006:44), analisis / analisa adalah proses 
pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang berangkat dari 
dugaan akan   kebenarannya,   penyelidikan   terhadap   suatu   
peristiwa   untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, 
penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui 
zat-zat yang menjadi bagiannya, penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
hubungan antarbagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat 
dan pemahaman makna keseluruhan. 
Menurut Santosa (2003:24), analisis atau analisa adalah 
pengupasan atau menguraikan komponen-komponen kimia suatu 
senyawa yang dilakukan dengan pemisahan dan pengukuran atas 
contoh yang dianggap dapat mewakili. 
Dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan usaha dalam 
menguraikan suatu masalah menjadi bagian-bagian komponennya  
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi suatu 






Hasil dari observasi, pengamatan secara menyeluruh, dan 
kejadian faktual di atas kapal digunakan sebagai bahan untuk 
mengidentifikasi bagaimana terjadinya kebocoran manifold  saat 
proses loading berdasarkan tahap wawancara oleh crew kapal dan 
pengamatan lanjut subjek yang diidentifikasi. 
2.1.2. Kebocoran 
2.1.2.1. Pengertian Kebocoran 
Kebocoran berasal dari kata bocor yang berarti 
berlubang sehingga air atau udara dapat keluar atau masuk 
(KBBI versi online). Dapat disimpulkan bahwa kebocoran 
adalah keadaan suatu benda dimana terjadi kerusakan 
berupa lubang atau celah yang dapat menyebabkan 
keluarnya zat yang melewati benda tersebut keluar, baik itu 
memiliki wujud cair, padat, maupun gas. 
Penyebab terjadinya kebocoran di kapal bisa 
disebabkan karena kandas, tubrukan, prosedur yang salah 
dalam menangani suatu piping system, dan lain-lain. Ada 
beberapa jenis-jenis kebocoran yang terjadi pada pipa 
2.1.2.1.1.  Kebocoran dalam stadium rendah (leakage) 
Kebocoran dalam stadium rendah umumnya 
terjadi pada pipa-pipa yang sudah berumur tua 
atau sudah mengalami deficiency. Pada 





minyak akan tetapi bila dibiarkan terlalu lama 
muatan akan berkurang sedikit demi sedikit. 
2.1.2.1.2.  Kebocoran dalam stadium sedang (broke) 
Kebocoran jenis ini disebabkan karena 
adanya lubang yang berukuran tidak terlalu besar 
namun bisa menyebabkan minyak mengalir 
keluar. Perubahan yang signifikan pada tanki bisa 
menjadi indikator terjadinya kebocoran jenis ini. 
2.1.2.1.3.  Kebocoran dalam stadium tinggi (damage) 
Kebocoran jenis ini merupakan kebocoran 
dengan dampak terparah karena dapat 
menyebabkan tumpahan minyak ke laut 
dikarenakan pipa yang berlubang memiliki 
ukuran yang cukup besar dan minyak yang keluar 
juga dalam debit yang besar dalam waktu yang 
singkat. 
2.1.2.2. Penyebab Kebocoran 
2.1.2.2.1. Korosi  
Korosi atau karat adalah suatu proses 
oksidasi antara logam dengan zat asam yang 
menyebabkan pengkaratan. Karat akan muncul 
apabila terjadi reaksi antara kedua zat tersebut. 
Terdapat dua jenis proses karat yaitu : 





Permukaan logam yang tidak tertutup 
oleh lapisan cat ataupun benda lain akan 
lebih mudah teroksidasi karena adanya 
reaksi kimia antara logam, air, oksigen dan 
unsur lainnya. Karena proses dari oksidasi 
tersebut maka akan timbul bercak kuning 
keemasan yang merupakan awal 
terbentuknya karat pada logam tersebut. 
b. Proses Kimia Listrik 
Proses kimia listrik pada besi 
tergantung dari jenis logam karena tiap 
jenis logam memiliki potensi listrik dengan 
tegangan yang berbeda. Besi dibuat dari 
campuran mineral hematit (Fe2O3) dan 
magnetit (Fe3O4). Apabila besi berada 
dalam suatu cairan penghantar (elektrolit) 
seperti air laut atau udara lembab akan 
timbul arus listrik. Arus listrik dalam hal ini 
listrik galvanis akan mengalir dari logam 
yang berpotensi listrik tinggi ke logam yang 
berpotensi listrik  rendah (dari anoda ke 
katoda), pada saat arus galvanis mengalir 
arusnya akan melepas dan membawa 





akibatnya permukaan anoda akan terbuka 
terhadap lingkungan dan terjadi karat. 
Adapun faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbunya suatu karat atau 
korosi yaitu : 
1. Terdapat oksigen. 
2. Kadar garam air laut. 
3. Kelembaban udara. 
4. Pelapisan cat yang tidak maksimal. 
5. Perbedaan temperatur. 
2.1.2.2.2. Tekanan Tinggi 
Proses loading dan discharging muatan 
terkadang membutuhkan tekanan yang tinggi 
untuk dapat menghantarkan minyak sampai ke 
tujuan. Namun hal itu juga dapat menyebabkan 
kebocoran pada sambungan-sambungan pipa 
tersebut. Cargo back pressure adalah contoh 
dari tekanan tinggi yang dapat menyebabkan 
kebocoran pipa pada saat loading dan 
discharging. Hal tersebut juga akan 
membahayakan kapal, muatan, maupun 
lingkungan karena bisa terjadi bencana 
kebakaran, ledakan, maupun pencemaran 





minyak ke laut.  Hal yang perlu diperhatikan 
agar tidak terjadi cargo back pressure yaitu : 
1. Line up cargo line dengan benar sesuai 
dengan stowage plan berdasarkan tanki 
mana yang akan diisi terlebih dahulu. 
2. Selalu memeriksa pressure manifold dan 
harus sesuai dengan agreement  yang ada. 
3. Selalu adakan komunikasi dengan pihak 
terminal jika ada sesuatu yang janggal yang 
terjadi pada saat proses loading dan 
discharging. 
4. Memaksimalkan fungsi dari inert gas 
system agar proses loading dan 
discharging. 
5. Selalu memonitor cargo yang masuk 
ataupun keluar tanki, jika ada kejanggalan 
segera hubungi pihak terminal agar 
menghentikan proses loading dan 
discharging. 
6. Mualim I harus mengecek tidak ada 
kebocoran di manifold atau pipa-pipa pada 
saat tekanan tinggi. 





Menurut soegiono (2006:187) penanggulangan adalah 
proses menanggulangi. Disini dapat diambil kesimpulan 
bahwa suatu proses penanggulangan adalah kegiatan atau 
perbuatan untuk menanggulangi suatu permasalahan atau 
kerusakan yang telah terjadi sehingga resiko dari 
permasalahan tersebut dapat diatasi ataupun dapat 
diminimalisir kerusakannya. Terdapat 2 cara untuk 
menambal pipa yang bocor : 
2.1.2.3.1. Penambalan 
Menggunakan teknik penambalan dengan 
lem besi. Yaitu pipa atau sambungan pipa yang 
bocor di tambal menggunakan lem besi 
tersebut. Lem besi merupakan lem yang terdiri 
dari 2 komponen apabila mengering akan 
mengeras seperti besi. 
2.1.2.3.2. Pengelasan 
Pengelasan dilakukan dengan cara 
mengelas bagian pipa atau sambungan yang 
bocor dengan besi. Pengelasan tidak boleh 
dilakukan pada saat kapal sedang melakukan 
proses loading dan discharging karena dapat 
menimbulkan kebakaran maupun ledakan yang 
dapat membahayakan kapal maupun awak 









Gambar 2.1. Pengelasan pada pipa 
2.1.2.3.3. Penggantian Gasket 
Penggantian gasket merupakan hal yang 
penting karena itu merupakan komponen 
penting dalam persambungan pipa-pipa agar 
minyak yang lewat tidak bocor melalui sela-
sela sambungan pipa-pipa tersebut. 
Pemasangan bolt and nuts dengan kencang juga 







Sumber: Dokumen pribadi, 2019 
Gambar 2.2. Contoh gasket pipa 
2.1.3. Pelaksanaan Penanganan Muatan 
2.1.3.1. Pengertian Pelaksanaan Penanganan Muatan 
Pelaksanaan penanganan muatan adalah bagaimana 
cara melakukan pemuatan di atas kapal, bagaimana cara 
melakukan perawatan muatan selama dalam pelayaran, 
dan bagaimana melakukan pembongkaran di pelabuhan 
tujuan dengan memperhatikan keselamatan muatan, kapal 
beserta jiwa manusia yang ada di dalamnya ( Martopo, 
2001:11 ). 
Pelaksanaan penanganan muatan merupakan suatu 
istilah dalam kecakapan pelaut yang merujuk kepada suatu 
pengetahuan tentang membongkar maupun memuat suatu 
muatan dari dan ke atas kapal dengan mengutamakan 
prinsip pemuatan yang baik. Untuk perwira di atas kapal 
dituntut agar memiliki pengetahuan yang baik tentang 
prinsip-prinsip pemuatan. 
2.1.3.1.1. Prinsip-prinsip Pemuatan 
a. Melindungi kapal (to protect the ship) 
Melindungi kapal berarti menciptakan 
suatu keadaan dimana dalam melaksanakan 





muatan, kapal senantiasa tetap dalam 
kondisi yang baik, aman serta layak laut. 
b. Melindungi muatan (to protect the cargo) 
Melindungi muatan adalah menyangkut 
tanggung jawab pihak pengangkut (Carrier) 
terhadap keselamatan muatan yang dimuat 
dari suatu pelabuhan ke pelabuhan 
tujuannya dengan aman sebagaimana 
kondisi muatan seperti saat penerimaannya. 
c. Melindungi ABK kapal (to protect the 
crews) 
Yang dimaksud dengan Melindungi 
ABK dan Buruh adalah menyangkut atas 
keselamatan Jiwa ABK dan Buruh, yang 
mana bahwa selama ABK dan Buruh/ 
pekerja melaksanakan kegiatannya 
senantiasa  selalu terhindar dari segala 
bentuk resiko yang  dapat terjadi akibat dari 
pelaksanaan bongkar muat. 
d. Pemanfaatan ruang muat secara maksimal 
(To obtain maximal use of available cubic 
of the ship) 
Pemanfaatan ruang muat secara 





dilakukan sedemikian rupa sehingga ruang 
muat yang tersedia dapat diisi dengan 
muatan sebanyak mungkin dan ruang muat 
yang tidak terpakai dapat ditekan sekecil 
mungkin. 
e. Bongkar muat secara cepat, teratur, dan 
sistematis (To  obtain rapid and systematic 
loading and discharging) 
Yang dimaksud dengan Bongkar muat 
secara Cepat, Teratur dan Sistimatis adalah 
menciptakan suatu proses kegiatan bongkar 
muat yang efisien dan efektif dalam 
penggunaan waktu serta biaya.  
2.1.3.2. Standar Operasional Prosedur (SOP) di kapal milik PT. 
Bernhard Schulte Shipmanagement. 
2.1.3.2.1. Standar Operasional Prosedur (SOP) sebelum 
proses loading dimulai : 
Secara umum persiapan sebelum pemuatan 
bila dibandingkan dengan kapal jenis lain 
adalah sama. Misalnya persiapan ruang muatan 
yang disesuaikan dengan jenis muatan yang 
akan dimuat, rencana pemuatan ( Tentative 






Namun untuk kapal tanker ada hal-hal yang 
perlu lebih khusus diperhatikan sebelum 
pemuatan terutama ditinjau dari faktor 
keselamatan kapal, karena setiap terminal 
mempunyai hak untuk menolak kapal tersebut 
apabila faktor keselamatan dianggap tidak 
memenuhi persyaratan. Hal tersebut diatas 
didasarkan atas pengalaman adanya resiko 
penyebaran minyak ( Oil Spill ) sering terjadi 
pada waktu pemuatan. Berikut adalah Standar 
Operasional Prosedur (SOP) sebelum proses 
loading dimulai : 
1. Periksa apakah semua lobang pembuangan 
air ( deck scupper ) sudah tertutup rapat. 
2. Pada waktu memeriksa ruang pompa, 
periksalah saluran pembuangan kelaut ( sea 
valve ) harus dalam keadaan posisi tertutup. 
3. Periksa apakah sambungan pada manifold 
sudah benar-benar kencang dan periksa 
juga spill container harus dalam keadaan 
tertutup. 
4. Bendera bravo atau lampu penerangan 
keliling merah, harus dalam keadaan 





5. Semua valve harus pada posisi sesuai 
dengan rencana pemuatan ( manifold, drop 
lines dan cross over lines)  . 
6. Tanki-tanki harus dalam keadaan kering 
dan harus dinyatakan dalam dry certificate. 
7. PV valve harus dalam keadaan terbuka 
untuk peranginan. 
8. Alat-alat Navigasi Elektronika dan Radio 
harus dimatikan ( kecuali VHF tetap hidup 
pada Channel 9/12/16 sesuai dengan radio 
terminal. 
9. Mesin induk kapal harus dalam keadaan 
siap. 
10. Sekoci penolong (lifeboats) dibagian luar 
(sea side) harus disiapkan. 
11. Semua jendela dan pintu-pintu yang 
berhubungan dengan tangki muat, harus 
ditutup rapat. 
12. Gang-way harus diberi jala-jala 
penyelamat, dan tangga pandu disisi luar 






13. Fire hoses di deck harus dalam keadaan 
terpasang, lengkap dengan nozzle dan fire 
extinguishers harus tersedia di bagian deck. 
14. Safety Wire yang panjangnya masing-
masing 50 M, harus dipasang di haluan dan 
di buritan kapal. 
2.1.3.2.2. Standar Operasional Prosedur (SOP) saat 
proses loading dimulai : 
Saat yang paling berbahaya dan sangat 
menentukan adalah saat pemuatan dan 
pembongkaran berjalan. Berikut hal-hal utama 
yang perlu diperhatikan saat pemuatan   
berjalan : 
1. Periksa kembali sambungan selang darat 
dan manifold kapal, dan valve yang 
berhubungan dengan tangki-tangki yang 
akan diisi muatan. 
2. Usahakan kapal tegak pada awal pemuatan. 
Pada kapal yang mempunyai panjang 150 
M atau lebih, stress membujur kapal adalah 
hal yang harus diperhatikan. 
3. Isi terlebih dahulu center tank lalu di 





4. Perwira jaga harus memperhatikan 
petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh 
mualim I, seperti : jenis muatan, ullage 
terakhir, density, jumlah muatan dalam 
meter kubik atau barel tiap jenis muatan 
serta sarat dan trim. Hal-hal yang harus di 
perhatikan oleh Perwira jaga : 
a. Kemungkinan adanya salah membuka 
valve. 
b. Kemungkinan adanya tangkai valve 
yang patah. 
c. Kemungkinan adanya valve yang 
macet. 
d. Kemungkinan adanya pipa dalam 
tangki yang bocor atau patah. 
e. Ketika suatu tangki telah mendekati 
penuh (toping-up) dan akan memuat 
tangki lainnya, maka bukalah valve 
tangki yang akan dimuat sebelum 
menutup valve tangki yang sudah 
selesai dimuati. 
f. Pada saat kapal sedang memuat periksa 





g. Pada tahap akhir pihak terminal 
meminta line displacement yaitu 
mengisi pipa darat dengan muatan 
sejenis untuk kapal berikutnya. 
2.1.3.2.3. Standar Operasional Prosedur (SOP) sesudah 
proses loading dimulai : 
1. Perwira jaga harus benar-benar menghitung 
secara seksama ullage tiap-tiap tangka. 
2. Pompa darat dihentikan dan valve darat 
ditutup, maka sambungan antara manifold 
dengan loading arm dapat dibuka kemudian 
ujung manifold bisa ditutup rapat. 
3. Pastikan semua valve dalam keadaan 
tertutup untuk mencegah muatan berpindah 
ke tanki lainnya. 
4. Ukur kembali ullage dan temperature tiap 
angka disaksikan oleh pihak kapal, terminal 
dan surveyor. 
5. Pihak kapal juga harus mengukur density 
tiap tangki secara langsung dengan 
hydrometer untuk menghindari adanya sort 
pada pihak kapal. 
6. Ambil sample dari beberapa tangki dan 





7. Catat semua kegiatan pada deck log book.. 
2.1.4. Peraturan Internasional tentang pencemaran lingkungan 
2.1.4.1. MARPOL 73/78 
MARPOL adalah singkatan dari Marine Pollution atau 
dalam bahasa Indonesia yaitu Konvensi Internasional 
untuk Pencegahan Polusi dari Kapal dan angka 73/78 
merupakan singkatan dari tahun 1973 dan 1978 adalah 
konvensi laut internasional yang dikembangkan oleh 
International Maritime Organization (IMO) yang 
bertujuan untuk meminimalkan pencemaran di laut dari 
polusi minyak, udara, maupun pembuangan sampah. 
Semua kapal yang berbendera di bawah negara yang 
menandatangani perjanjian MARPOL harus tunduk dan 
taat terhadap semua aturan yang dibuat oleh lembaga 
tersebut. Dimanapun mereka berlayar harus bertanggung 
jawab atas kapal yang terdaftar dalam anggota IMO. 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Referensi terdahulu sangat dibutuhkan sebagai acuan dasar teori dari 
berbagai penelitian sebelumnya sehingga dapat dijadikan sebagai pendukung 
dari penelitian yang akan dibahas dalam skripsi ini. Referensi dari penelitian 
terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan namun tetap memiliki 
perbedaan yang signifikan dari apa yang dibahas didalamnya. Penulis 
menggunakan referensi dari beberapa penelitian terdahulu sebagai bahan 





penulis ambil referensinya dari tugas akhir maupun penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 





















1. Terjadinya cargo back pressure saat 
pembongkaran muatan muatan 
pyrolysis gasoline di kapal MT. 
Tirtasari disebabkan karena kinerja 
pompa muatan tanki nomor 1 kanan dan 
kiri kurang bekerja optimal oleh karena 
itu Chief officer menambah dengan 
membuka pompa muatan tanki nomor 3 
kanan dan 3 kiri namun yang terjadi 
aliran muatan mengalami tekanan 
kembali sehingga masuk ke tanki 1 
kanan 
2. Dampak yang terjadi akibat dari cargo 
back pressure saat pembongkaran 
muatan dikapal MT. Tirtasari adalah 
terjadinya cargo overflow, performa 
kinerja pompa muatan 1 kanan dan kiri 
mengalami penurunan. Namun bisa 
juga mengakibatkan ledakan dan 
kebakaran tanki muatan. Hal ini karena 
aliran tekanan muatan terhambat dalam 
penyalurannya. 
3. Upaya yang dilakukan agar dalam 
pembongkaran muatan tidak terjadi 
cargo back pressure sehingga 
pembongkaran muatan dapat berjalan 
lancar adalah melaksanakan prosedur 
pembongkaran muatan yang sesuai, 
memeriksa kembali urutan pipa-pipa 
yang akan dibongkar, mentransfer 





lebih meningkatkan kedisiplinan dan 
kepedulian saat berdinas jaga.  
Persamaan : Terjadinya tekanan balik atau Cargo Back Pressure. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Majid merupakan cargo back 
pressure saat discharging, sedangkan pada penelitian ini lebih 
menunjukkan penyebab tekanan balik pada saat loading. 
 
Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 











Tanki Slop  Di 
Kapal MT. 
Klasogun  
1. Faktor – faktor yang mempengaruhi 
kebocoran pada stripping pipe antara 
tanki muatan dan tanki slop di kapal 
MT. Klasogun adalah karat. 
2. Upaya penanggulangan kebocoran 
pada stripping pipe antara tanki 
muatan dan tanki slop di kapal MT. 
Klasogun dapat dilakukan dengan cara 
penambalan dan perawatan yang 
dilakukan secara rutin. 
Persamaan : Penanganan saat terjadi kebocoran. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan lebih condong kepada 
upaya penanggulangan kebocoran, sedangkan yang penulis teliti adalah 
faktor eksternal penyebab terjadinya kebocoran. 
 
2.3. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut tim Penyusun PIP Semarang (2008:6) 
adalah definisi praktis atau operasional (bukan definisi teoritis) tentang 
variabel atau istilah lain dalam penelitian yang di pandang penting. Definisi 





Proses Bongkar Muat Muatan : Suatu proses kegiatan memindahkan muatan 
dari ruang muat/tanki kapal ke tanki 
penyimpanan suatu terminal atau sebaliknya 
dengan menggunakan peralatan pompa-
pompa kapal maupun pihak terminal. (Istopo, 
2011:3) 
Cargo Back Pressure : Merupakan suatu kejadian dimana muatan 
cair yang akan dibongkar dengan pompa 
muatan kembali ke tanki atau terhambat 
karena tidak adanya jalur ruang untuk keluar. 
Manifold : pipa  muatan yang  menghubungkan antara 
tangki muatan dengan loading arm dari darat, 
apabila akan melakukan pemuatan atau 
pembongkaran muatan dapat dihubungkan 
langsung dengan loading arm dari darat. 
Line Up Cargo : Merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 
memulai proses loading yaitu dengan 
membuka valve dari tanki hingga ke manifold 
yang jalurnya sesuai dengan rencana 
pemuatan agar kapal siap untuk proses 
loading. 
Oil Spill : Tumpahan minyak yang dapat disebabkan 
karena   kebocoran pipa, tubrukan, maupun 
ledakan kapal. 
Loading Arm : Pipa darat yang digerakkan dengan sistem 





manifold darat dengan pipa manifold kapal 
pada saat proses loading atau discharging. 
Cross Over : Sistem valve atau pipa bercabang yang 
menjadi titik pertemuan pipa dari setiap tanki 
sehingga terdapat valve yang dapat dibuka 
dan ditutup untuk menghubungkan tiap tanki. 
Valve : Valve atau yang biasa disebut katup adalah 
sebuah perangkat yang mengatur, 
mengarahkan atau mengontrol aliran dari 
suatu cairan (gas, cairan, padatan 
terfluidisasi) dengan membuka, menutup, 
atau menutup sebagian dari jalan alirannya. 
MARPOL : Suatu konvensi laut internasional yang di 
dikembangkan oleh International Maritime 
Organization (IMO) yang bertujuan untuk 
meminimalkan pencemaran di laut dari polusi 
minyak, udara, maupun pembuangan 
sampah. 
SOPEP : Ship-Board Oil Pollution  Emergency  Plan 
yang merupakan rencana penanggulangan 
apabila terjadi suatu pencemaran laut yang 
disebabkan oleh minyak. 
2.4. Kerangka Berpikir 
      Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini maka peneliti 
menggunakan kerangka berpikir dalam memaparkan secara kronologis dalam 
setiap penyelesaian pokok permasalahan yang terjadi. Pokok 
permasalahannya yaitu terjadinya kebocoran manifold pada saat loading avtur 










Analisis terjadinya kebocoran manifold pada saat loading avtur di 
MT. Sungai Gerong 
Mengapa terjadi kebocoran 
manifold pada saat loading avtur? 
Apa dampak dari kebocoran 
manifold pada saat loading avtur? 
1. Kurangnya ketelitian dalam 
melaksanakan line up cargo 
serta tidak dilakukannya cross 
check ulang oleh Perwira Jaga. 
2. Pelaksanaan SOP yang tidak 
maksimal terhadap proses 
loading. 
3. Terdapat sensor cargo monitor 
yang rusak. 
4. Gasket yang digunakan dalam 
kondisi tidak layak pakai. 
1. Mengakibatkan terjadinya 
tumpahan minyak di deck yang 
dapat jatuh ke laut dan 
menimbulkan pencemaran laut.  
2. Terganggunya operasional 
loading muatan di kapal. 
3. Kerugian bagi pihak pemilik 
muatan. 
4. Dapat menimbulkan kebakaran 
muatan. 
Upaya penanganan loading avtur agar 
tidak terjadi kebocoran pada manifold 
1. Melaksanakan komunikasi secara 
efektif antara pihak kapal dengan 
pihak terminal. 
2. Melaksanakan SOP dengan baik pada 
saat proses loading avtur. 
3. Selalu mengecek ulang posisi valve 
sebelum dan sesudah proses loading 
avtur. 
Mencegah terjadinya kebocoran manifold pada saat loading 
avtur serta kemungkinan bahaya lain seperti kebakaran dan 
tumpahnya minyak ke laut. 






Berdasarkan fakta dan uraian pada bab-bab sebelumnya yang telah dijelaskan, 
Penulis mengambil kesimpulan tentang “Analisis Terjadinya Kebocoran Pipa 
Manifold  Pada Saat Loading Avtur di MT. Sungai Gerong” dengan metode 
fishbone analysis yang penulis alami saat menjalani praktek laut. Sebagai bagian 
dari skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan dan memberikan saran mengenai 
dengan pembahasan 
5.1. Simpulan 
5.1.1. Faktor penyebab terjadinya kebocoran manifold pada saat loading 
avtur di MT. Sungai Gerong 
5.1.1.1. Kurangnya kedisiplinan crew kapal dalam melaksanakan 
tugas jaga saat kegiatan loading serta tidak dilakukannya 
pengecekan ulang terhadap seluruh peralatan sebelum proses 
loading dimulai. 
5.1.1.2. Terdapat valve yang masih dalam keadaan tertutup yang 
digunakan sebagai jalur untuk pemuatan. 
5.1.1.3. Terdapat sensor cargo yang rusak pada cargo monitor. 
5.1.1.4. Pelaksanaan prosedur pemuatan yang tidak sesuai SOP. 
5.1.2. Dampak yang ditimbulkan akibat dari kebocoran 
5.1.2.1. Para crew tidak familiar dengan tugas dan kewajiban yang 
harus dilakukan saat melaksanakan dinas jaga alhasil 





5.1.2.2. Pada saat pihak terminal memompa cargo ke kapal terdapat 
valve yang tertutup, dan muatan yang seharusnya masuk ke 
dalam tanki tertahan oleh valve tersebut dan menyebabkan 
tekanan balik dan berujung pada kebocoran. 
5.1.2.3.  Dengan rusaknya sensor cargo pada cargo monitor tersebut 
perwira jaga tidak dapat mendeteksi cargo yang akan masuk 
kedalam tanki. 
5.1.2.4. Tidak optimalnya pelaksanaan loading avtur karena terjadi 
kebocoran. 
5.1.3. Upaya pencegahan yang dilakukan agar tidak terjadi kebocoran saat 
kegiatan loading 
5.1.3.1. Diadakan familiarisasi tentang tugas dan tanggung jawab 
para crew saat melaksanakan dinas jaga. 
5.1.3.2. Melakukan pengecekan ulang terhadap valve setelah selesai 
melaksanakan line up. 
5.1.3.3. Pengecekan cargo bisa dilakukan dengan alat UTI apabila 
sensor pada cargo monitor dalam keadaan rusak. 
5.1.3.4. Sebaiknya kegiatan loading harus dilaksanakan sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku dan 
mengacu pada Loading Plan yang telah di sepakati oleh 









Dari uraian – uraian yang telah dijelaskan pada bab – bab sebelumnya, 
peneliti memberikan saran kepada pihak terkait. 
Adapun saran – sarannya sebagai berikut : 
5.2.1. Meningkatkan kedisiplinan serta budaya membaca para crew tentang 
pemahaman terhadap tugas dan kewajiban saat melaksanakan dinas 
jaga. 
5.2.2. Perwira jaga sebelum melaksanakan kegiatan loading diharuskan 
untuk melaksanakan pengecekan seluruh komponen yang akan 
digunakan untuk kegiatan loading termasuk memeriksa kembali valve 
yang digunakan untuk line up cargo serta melaksanakan safety check 
patrol setiap pergantian jam jaga ke perwira jaga selanjutnya. 
5.2.3. Mengganti sensor cargo monitor yang rusak dan melakukan 
pengecekan cargo yang masuk ke dalam tanki menggunakan UTI saat 
memulai start cargo dan saat pindah ke tanki yang lain. 
5.2.4. Standar Operasional Prosedur sudah dilakukan namun karena keadaan 
SDM tidak memadahi maka sebaiknya dilakukan familiarisasi 
terhadap crew kapal sebelum kegiatan loading dimulai dengan cara 
melaksanakan safety meeting untuk mengarahkan crew kapal 
kewajiban dan tanggung jawab masing – masing agar kegiatan loading 
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1. Wawancara dengan Second Officer 
Nama : Bpk. Ervan Hardiansyah 
Tempat : MT. Sungai Gerong 
Tanggal : 20 November 2019 
Deck Cadet  : Selamat pagi second, mohon izin mengajukan 
pertanyaan mengenai penyebab kebocoran 
manifold yang terjadi saat proses loading avtur di 
MT. Sungai Gerong. 
  Izin second, mengapa bisa terjadi kebocoran 
manifold dan apa penyebab dari kejadian tersebut? 
Second Officer : Pagi det, kebocoran yang terjadi kemarin saat 
proses loading karena terdapat salah satu valve 
yang menjadi jalur line up masih dalam kondisi 
tertutup. Rate cargo yang dipompakan oleh 
terminal cukup besar sehingga dengan tertutupnya 
valve tersebut sambungan antara reducer dengan 
loading arm tidak kuat menahan besarnya pressure 
dan tanda – tanda kebocoran mulai terlihat dengan 
merembesnya minyak lewat sela – sela sambungan 
tersebut yang lama kelamaan berubah menjadi 
 
 
semburan dan mengakibatkan tumpahnya minyak 
ke deck dalam jumlah yang lumayan banyak. 
Deck Cadet  : Apakah valve yang tertutup tersebut dikarenakan 
proses line up yang salah? 
Second Officer : Benar det, pada saat proses line up tidak dilakukan 
pengecekan kembali terhadap valve – valve yang 
menjadi jalur pemuatan cargo. Alhasil kebocoran 
pun terjadi. 
Deck Cadet  : Siap Second, terimakasih atas waktu dan 
penjelasannya. Selamat Pagi. 
Second Officer : Oke sama – sama Cadet. Selamat Pagi. 
 
2. Wawancara dengan Nahkoda 
Nama  : Capt. Silas Moses Tendean 
Tempat  : MT. Sungai Gerong 
Waktu  : 20 November 2019 
Deck Cadet  : Selamat siang Capt, mohon maaf mengganggu 
waktunya Capt, mohon ijin bertanya masalah 
kebocoran kemaren yang terjadi saat loading avtur. 
Dengan terjadinya kebocoran manifold, Apa 
dampak yang ditimbulkan dari kejadian tersebut? 
Nahkoda  : Selamat siang Cadet, kebocoran manifold kemarin 
memang sangat berdampak buruk baik bagi pihak 
kapal maupun pihak terminal. Kebocoran 
 
 
menyebabkan tumpahnya minyak di deck dalam 
jumlah yang lumayan banyak. Pada saat itu 
penanganan kebocoran yang dilakukan oleh crew 
sudah tepat tapi sedikit agak lama karena para crew 
kurang familiar terhadap tugas – tugas saat terjadi 
kebocoran. 
Deck Cadet  : Apa kemungkinan terburuk yang terjadi apabila 
kebocoran tersebut tidak segera di atasi? 
Nahkoda  : Kita tahu bahwa avtur merupakan flammable liquid 
yang sangat mudah terbakar, jika terlalu lama 
dibiarkan dalam keadaan terbuka tidak menutup 
kemungkinan tumpahan tersebut dapat terkena 
percikan api atau panas dan akan sangat berbahaya 
karena dapat menimbulkan kebakaran. Minyak pun 
dapat tumpah ke laut apabila scupper plugs tidak 
tertutup rapat dan akan menimbulkan pencemaran 
laut. 
Deck Cadet  : Lalu apa yang dilakukan oleh para crew dalam 
menangani kebocoran tersebut? 
Nahkoda  : Penerapan SOPEP sesuai dengan oil spill drill. 
Deck Cadet  : Siap Capt, terimakasih atas penjelasannya. Selamat 
siang Capt. 




3. Wawancara dengan Chief Officer 
Nama  : Bpk. Mochamad Nur Basuki 
Tempat  : MT. Sungai Gerong 
Tanggal  : 20 November 2019 
Deck Cadet  : Selamat siang Chief, mohon izin bertanya tentang 
kejadian kebocoran kemarin. 
Chief Officer  : Selamat siang det, oiya silahkan. 
Deck Cadet  : Mohon izin bertanya Chief, dengan adanya 
kejadian kebocoran kemarin, apa upaya yang 
dilakukan oleh perwira jaga dan crew saat 
melaksanakan cargo watch demi meminimalisir 
terjadinya kebocoran? 
Chief Officer  : Yang pertama adalah memahami prosedur loading 
maupun discharging dengan benar, seperti 
melaksanakan line up dengan benar dan 
mengeceknya terlebih dahulu sebelum cargo start, 
melaksanakan safety check patrol barangkali ada 
tanda – tanda kebocoran ini dilakukan oleh deck 
crew yang berjaga di deck dan melaporkannya ke 
perwira jaga setiap satu jam sekali, menutup 
scupper plugs, dan yang terpenting adalah selalu 
mengutamakan prosedur yang berlaku. 
Deck Cadet  : Siap terimakasih Chief atas waktu dan 
penjelasannya. Selamat siang Chief. 
 
 
Chief Officer  : Oke det. Selamat siang. 
4. Wawancara dengan AB jaga 
Nama  : AB. Denny Dixon 
Tempat  : MT. Sungai Gerong 
Tanggal  : 20 November 2019 
Deck Cadet  : Selamat sore pak, minta waktunya sebentar. 
Mohon izin bertanya pak, apa penyebab kebocoran 
manifold saat loading avtur yang terjadi kemarin? 
AB Jaga  : Sore det, kemarin saat saya sedang jaga di deck, 
awal terjadi kebocoran terlihat rembesan minyak 
pada sambungan antara reducer manifold dengan 
loading arm. Namun setelah beberapa saat terjadi 
semburan yang mengakibatkan tumpahnya minyak 
ke deck. Setelah ditelusuri ternyata ada valve pada 
drop line yang tertutup. Karena valve tertutup maka 
terjadi tekanan balik dari situlah muncul kebocoran 
manifold. Kesalahan saat line up menjadi salah satu 
penyebab terjadinya kebocoran tersebut. 
Deck Cadet  : Setelah kebocoran terjadi apa yang dilakukan 
bapak pertama kali? 
AB jaga  : Saya langsung melaporkan kepada perwira jaga 
saat saya melihat adanya semburan tersebut. Lalu 
perwira jaga menyalakan general alarm setelah itu 
para deck crew langsung mengambil peralatan 
 
 
SOPEP untuk menangani kebocoran tersebut atas 
perintah dari Chief Officer. 
Deck Cadet  : Oke pak terimakasih atas penjelasannya. Selamat 
sore pak. 





Contoh Safety Talk 
 
Chief Officer : Selamat siang semuanya, Sebentar lagi kapal kita akan 
bersandar di pelabuhan Tanjung Intan RU – IV Pertamina 
Cilacap pada jetty 1. Sebelum sandar saya akan 
melaksanakan Safety Meeting sehubungan dengan 
pelaksanaan proses loading. Semua deck crew wajib ikut 
dalam proses mooring operation, AB 1, Bosun, OS, Deck 
Cadet dan saya bertugas di haluan kapal, lalu AB 2, AB 3, 
dan Mualim 3 bertugas di buritan kapal, sedangkan 
Pumpman bertugas di dekat manifold guna 
mempersiapkan untuk memasang loading arm ke manifold 
kapal. Jangan lupa untuk selalu gunakan Protective 
Personal Equipment (PPE) agar aman dan meminimalisir 
terjadinya kecelakaan yang berakibat cedera. 
  Setelah mooring operation selesai pastikan semua deck 
scuppers tertutup, pasang fire wire 1 meter diatas air laut 
di haluan dan buritan, pasang rat guards, fire monitors 
diarahkan ke manifold yang akan digunakan untuk 
loading, pasang fire hose dengan fire hydrant yang 
terdekat dengan manifold untuk loading, letakkan portable 
fire extinguisher di dekat manifold, pasang juga 
International Shore Connection. 
 
 
  Lalu Pumpman selalu pastikan Oil Spill Box dalam 
keadaan siap digunakan untuk mengantisipasi bila terjadi 
tumpahan minyak, Drain box dalam keadaan tertutup. Lalu 
pada saat pemasangan loading arm dengan reducer 
manifold pastikan sudah rapat dan baut sudah terpasang 
dengan benar. 
Deck Crews : Oke Chief dicopy laksanakan. 
Chief Officer : Untuk AB jaga selalu standby di deck dan laksanakan 
safety check patrol setiap 1 jam sekali dan melapor kepada 
perwira jaga. Perhatikan pressure gauge manifold apabila 
saat start cargo terdapat kenaikan maka segera laporkan ke 
perwira jaga. Dan untuk perwira jaga laporkan segera ke 
saya jika terjadi kendala dalam proses loading nanti. 
Laksanakan tugas jaga dengan disiplin penuh tanggung 
jawab. 
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